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Abstract

This study discusses the wage system imposed by PT. Indonesian Penguins, Tanjung Morawa
District, Deli Serdang Regency. Often in the provision of wages can cause internal problems for
employees which can be caused by perceived dissatisfaction. Wages are one of the factors that
need to be considered by the company so that it is in accordance with the provisions so as not to
cause conflict between employees and the company. In this study, there are two variables,
namely the wage system and work productivity using quantitative research. The sampling
technique in this study used a saturated sampling technique in which each member of the
population became the sample in the study. The research instrument in data collection is by
distributing questionnaires to respondents. And using measuring tools in the form of validity and
reliability. The data analysis technique used is simple linear regression analysis, t test, and R2
test. The results of simple linear regression obtained the equation: Y=25,812 +0.512 (X) which
means the wage system affects work productivity. In addition, the wage system has a positive and
significant effect, this is evidenced by the t-test of 3.888 with a significance level of 0.000 <0.05.
And the wage system affects work productivity by 32.8%.

Keywords: wages and productivityl

Abstrak
Penelitian ini membahas tentang sistem pengupahan yang diberlakukan oleh PT. Penguin
Indonesia, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Seringkali dalam pemberian
upah dapat menimbulkan masalah internal bagi pegawai yang dapat disebabkan oleh
ketidakpuasan yang dirasakan. Upah merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan agar sesuai dengan ketentuan agar tidak menimbulkan konflik antara karyawan
dengan perusahaan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu sistem pengupahan dan
produktivitas kerja dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dimana setiap anggota populasi
menjadi sampel dalam penelitian. Instrumen penelitian dalam pengumpulan data adalah dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Dan menggunakan alat ukur berupa validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana, uji t,
dan uji R2. Hasil regresi linier sederhana diperoleh persamaan: Y=25.812+0,512 (X) yang
artinya sistem pengupahan mempengaruhi produktivitas kerja. Selain itu, sistem pengupahan
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berpengaruh positif dan signifikan, hal ini dibuktikan dengan uji t sebesar 3,888 dengan taraf
signifikansi 0,000 < 0,05. Dan sistem pengupahan mempengaruhi produktivitas kerja sebesar

32,8%.
Kata kunci: upah dan produktivitas

I. PENDAHULUAN
etiap perusahaan memiliki banyak ele-
men-elemen yang dapat mendukung
perusahaan untuk mencapai keberha-
silan. Dengan tersedianya sumber daya alam,
infrastruktur, dan sumber daya manusia tentu
akan mampu membantu perusahaan mencapai
visi dan misinya. Faktor sumber daya manusia
(SDM) adalah salah satu faktor terpenting
dalam menjalankan roda perusahaan. Keber-
hasilan perusahaan ditentukan dengan bagai-
mana kualitas sumber daya manusianya, kare-
na sumber daya manusia lah yang berperan da-
lam merencanakan, melaksanakan, dan menge-
ndalikan sebuah perusahaan. Kelangsungan
pembangunan yang berlaku di perusahaan
hanya dapat di pertahankan bila kualitas sum-
ber daya manusianya unggul dan produktif.
Sumber daya manusia tentu menjadi
elemen yang paling terlibat dalam mewujud-
kan tujuan organisasional, dan salah satu cara
untuk mencapai target perusahaan adalah de-
ngan cara meningkatkan produktivitas dengan
menyediakan tenaga kerja yang produktif,

terlatih, dan termotivasi dengan baik.

Menurut (Wibowo, 2011:109) produk-
tivitas adalah hubungan antara keluaran atau
hasil organisasi dengan masukan yang diper-
lukan. Produktivitas kerja, menuntut sumber
daya manusia untuk memberikan kemampuan
terbaiknya untuk mendukung perbaikan kiner-
ja, mutu, efisiensi dan untuk mewujudkan ber-
bagai tujuan organisasional.

Setiap perusahaan yang ingin mencapai
visi dan misi organisasinya, perlu memper-
hatikan masalah produktivitas ini. Masalah
produktivitas adalah salah satu faktor yang
memengaruhi terpenuhinya keberhasilan peru-
sahaan. Salah satu pendorong pekerja atau kar-
yawan semangat untuk meningkatkan produk-
tivitas kerjanya adalah perusahaan memberi-
kan upah yang tinggi atau layak kepada kar-
yawan. Dengan memberikan upah yang me-
muaskan, diharapkan akan mendorong produk-
tivitas karyawan.

Upah adalah hal yang dapat memotivasi
pekerja agar lebih efisien dalam melakukan
pekerjaannya. Apabila sebuah perusahaan ti-
dak memberikan upah yang seharusnya pada

karyawan atau pekerja maka akan dapat
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memicu timbulnya beragam masalah yang bisa
saja mengganggu stabilitas usaha dan produk-
tivitas pekerjaan.

Pada kesempatan ini penulis memilih
tempat penelitian di salah satu cabang PT.
Penguin Indonesia yang berlokasi di Kecama-
tan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang
yang berdiri sejak tahun 2012.

Berdasarkan pra riset, diketahui upah
yang dibayarkan kepada karyawan tidak ada
kepastian waktu penerimaan upah setiap bu-

lannya. Tanggal pemberian upah yang berlaku

bervariasi setiap bulannya. Selain itu, karya-
wan PT. Penguin Indonesia Kecamatan Tan-
jung Morawa, Kabupaten Deli Serdang juga
berpeluang mendapatkan pemotongan upah
dikarenakan ada sebuah aturan yang meng-
haruskan mereka meninggalkan tempat kerja
lebih awal apabila telah lebih dari satu kali
mengalami kegagalan atau tidak lulus kriteria
produk dalam memproduksi tangki.

Hal ini diduga berdampak pada menu-
runnya tingkat produktivitas yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Produksi

Tahun  Jumlah Karyawan (input) Hasil Produksi (output) dalam satuan unit Produktivitas (output/input)
2017 21 49.248 2.345,14
2018 26 52.704 2.027,07
2019 29 60.480 2.085,51
2020 33 63.562 1.926,12

Sumber : Informasi dari koordinator produksi, 2021

Dari tabel 1 di atas, tingkat produktivitas
cenderung menunjukkan penurunan setiap ta-
hunnya, dan pada tahun 2020 menjadi yang
paling rendah. Berdasarkan masalah diatas,
maka peneliti tertarik mengangkat penelitian
berjudul “Pengaruh Sistem Upah Terhadap
Produktivitas Kerja Pada Karyawan PT.
Penguin Indonesia Kecamatan Tanjung Mo-

rawa, Kabupaten Deli Serdang”

1. KAJIAN TEORI
1. Upah

Upah adalah balas jasa yang diberikan
kepada karyawan atau pekerja atas pekerjaan
yang dilakukannya. Upah yang diberikan be-
rupa uang yang bisa diberikan dalam keten-
tuan-ketentuan yang telah di sepakati terlebih
dahulu sebelum pekerja memulai pekerjaan-
nya.

Mulyadi (2016:309) mengemukakan

bahwa “upah umumnya merupakan pembaya-

ran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh
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karyawan pelaksana (buruh)” sedangkan pen-
dapat yang lain menyatakan bahwa ‘“upah
diberikan atas dasar kinerja harian, biasanya
praktik ini ditemukan pada pabrik. Upah ada-
kalanya juga didasarkan pada unit kerja yang
dihasilkan” (Diana dan Setiawati, 2011:174).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
upah merupakan kompensasi yang diberikan
berdasarkan hari kerja, atau jumlah satuan
produk yang dihasilkan oleh pegawai. (Sinam-
bela:2016, 237)

Adapun pengertian sistem pengupahan
adalah aturan yang ditetapkan untuk menentu-
kan upah yang akan diterima pekerja sebagai
balas jasa atau imbalan atas hasil kerja mere-
ka. Sistem dalam pemberian upah memiliki
sejumlah elemen-elemen yang saling berhubu-
ngan satu sama lain secara keseluruhan men-
jadi satu kesatuan.

Soepomo (2003) menyatakan, menurut
cara menetapkan upah, terdapat berbagai sis-
tem upah, antara lain sebagai berikut:

1. Sistem upah jangka waktu
Menurut sistem pengupahan ini upah
ditetapkan menurut jangka waktu buruh
melakukan pekerjaan.

2. Sistem upah potongan
Sistem upah potongan ini seringkali digu-

nakan untuk mengganti sistem upah jangka

waktu, dimana atau bilamana hasil peker-
jaan tidak memuaskan.

3. Sistem upah permupakatan
Sistem pengupahan ini pada dasarnya ada-
lah upah potongan, yaitu upah untuk hasil
pekerjaan tertentu, misalnya pada pembua-
tan jalan, pekerjaan memuat, membongkar
dan mengangkut barang dan sebagainya,
tetapi upah itu bukanlah diberikan kepada
buruh masing-masing, melainkan kepada
sekumpulan buruh yang bersama-sama
melakukan pekerjaan.

4. Sistem skala-upah berubah
Pada sistem skala upah berubah ini terdapat
pertalian antara upah dengan harga pen-
jualan hasil perusahaan.

5. Sistem pembagian keuntungan
Disamping upah yang diterima buruh pada
waktu-waktu tertentu, pada penutupan ta-
hun buku bila ternyata majikan mendapat-
kan keuntungan  yang cukup besar, kepa-
da buruh diberikan sebagian dari keuntu-
ngan itu. (Gani:2015,130-131)

2. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah kemampuan

pekerja atau karyawan untuk memproduksi

barang dengan jumlah tertentu yang ditugas-

kan kepadanya yang harus diselesaikan dalam

periode waktu yang telah ditentukan. Produk-
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tivitas merupakan suatu ukuran tingkat pro-
duksi yang telah diselesaikan oleh pekerja
atau karyawan dengan satuan hasil berdasar-
kan target perusahaan.

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:
100), produktivitas kerja merupakan sikap
mental. Sikap mental yang selalu mencari per-
baikan terhadap apa yang telah ada. Suatu
keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan
pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari
kemarin dan hari esok lebih baik daripada hari
ini. Produktivitas merupakan salah satu faktor
mendasar yang memengaruhi performansi ke-
mampuan bersaing pada industri. Agar mam-
pu mencapai tujuan dan berbagai sasaran sua-
tu organisasi memerlukan tenaga kerja yang
produktif. Produktivitas dapat dipahami secara
filosofis. Pernyataan yang digunakan adalah
sebagai berikut: Produktivitas adalah suatu
sikap mental; menciptakan hari ini yang lebih
baik dari kemarin dan mengusahakan hari
esok yang lebih baik dari hari ini. Sikap men-
tal menuntut kita untuk selalu berusaha mem-
buat kemajuan- kemajuan disegala bidang ke-
hidupan. Orientasinya adalah selalu harus ma-
ju, tak boleh diam tetap ditempat, selalu ber-
pikir untuk menciptakan kemajuan-kemajuan.

Untuk mencapai

tujuan yang ingin

dicapai, menetapkan standar produktivitas

yang tinggi merupakan sebab yang bisa mem-
buat perusahaan mencapai tujuan-tujuan orga-
nisasi. Pada dasarnya produktivitas berhubu-
ngan antara perilaku karyawan dengan keten-
tuan-ketentuan yang diberlakukan oleh peru-
sahaan, untuk menjalankannya dengan sebaik
mungkin dan se efisien mungkin.

Untuk mengukur produktivitas kerja, di-
perlukan suatu indikator berikut
(Sutrisno, 2014):

a. Kemampuan

sebagai

Kemampuan seorang karyawan dalam me-
laksanakan tugas sangat bergantung pada
keterampilan yang dimiliki serta profesio-
nalisme mereka dalam bekerja.

b. Meningkatkan hasil yang dicapai
Hasil merupakan salah satu yang dapat
dirasakan baik oleh yang mengerjakan
maupun yang menikmati hasil pekerjaan
tersebut.

c. Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari
hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat
dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam
satu hari kemudian dibandingkan dengan
hari sebelumnya.

d. Pengembangan diri
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan

melihat tantangan dan harapan dengan apa
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yang dihadapi.

e. Mutu
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang da-
pat menunjukkan kualitas kerja seorang
pegawai.

f. Efisiensi
Efisiensi merupakan perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan. (Muayyad
dan Gawi:2016,87).

I1l. METODE PENELITIAN

Waktu penelitian dimulai dari menetu-
kan judul penelitian pada bulan Desember
2020 sampai bulan Juli 2021. Lokasi dilaku-
kan penelitian ini adalah pada Perusahaan PT.
Penguin Indonesia Kecamatan Tanjung Mora-
wa, Kabupaten Deli Serdang (Cabang Medan)
yang beralamat di Jalan Pelita Raya, Kecama-
tan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Ser-
dang. Jenis penelitian pada penelitian ini ada-
lah dengan kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2017:8) metode pe-
nelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai me-
tode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, anali-
sis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tu-

juan untuk menguji hipotesis yang telah dite-

tapkan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
meneliti tentang pengaruh sistem upah terha-
dap produktivitas kerja karyawan.

Populasi adalah merupakan wilayah ge-
neralisasi yang terdiri adalah merupakan wila-
yah generalisasi yang terdiri dari obyek /
subyek yang dari obyek/subyek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang me-
miliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. (Siyoto &
Sodik:2015,55).

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Penguin Indonesia Ke-
camatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli
Serdang yang ada pada bagian produksi seba-
nyak 33 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terse-
but. Teknik sampling yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2017 : 124) sam-
pling jenuh adalah teknik pengumpulan sam-
pel bila semua anggota populasi digunakan se-
bagai sampel. Dalam penelitian ini karena
jumlah populasi tidak lebih dari 100 orang,
maka penulis mengambil 100% dari jumlah

populasi untuk dijadikan sampel penelitian.
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Karena jumlah populasi adalah 33 orang, maka tabel untuk df=(N-2) maka df=33-2=31 dan
tingkat signifikansi 5% adalah 0,344.
b. Uji Relibilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui

jumlah sampelnya pun sama.

Metode dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini menggunakan angket atau kues-
ioner sebagai alat untuk mengukur setiap va- sejauh mana hasil pengukuran tetap konsis-
riabel yang akan dibagikan kepada yang terli-  ten, apabila dilakukan pengukuran dua kali

bat dalam objek penelitian. Teknik analisis da-  atau lebih terhadap gejala yang sama dengan

ta untuk menyimpulkan hasil penelitian ini
menggunakan software SPSS versi 25.

3. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas atau keshahihan adalah me-
nunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (a
valid measure if it successfully measure the
phonomenon). (Siregar:2013,46)

Uji validitas dilakukan untuk mengeta-
hui kevalidan dari kuesioner agar dapat dili-
hat valid atau tidaknya dengan mengguna-
kan: r hitung > r tabel.

Jika r hitung lebih besar dari r tabel,
maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut
valid, dan jika r hitung lebih kecil dari r ta-
bel maka pertanyaan tersebut tidak valid.
Dalam penelitian ini ada 33 responden yang
terdiri dari karyawan bagian produksi PT.
Penguin Indonesia Kecamatan Tanjung Mo-

rawa, Kabupaten Deli Serdang. Diketahui r

menggunakan alat pengukur yang sama pula.
(Siregar:2013,46).
Sujarweni  (2014:193)

bahwa apabila nilai Alpha Cronbach’s >

menyatakan

0,60 maka kuesioner atau angket dinyakatan
reliabel atau konsisten, sementara jika nilai
Alpha Cronbach’s < 0,60 maka kuesioner
dinyatakan tidak reliabel atau tidak kon-
sisten.
4. Uji Hipotesis
a. Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi adalah suatu teknik
yang digunakan untuk membangun suatu
persamaan yang menghubungkan antara va-
riabel tidak bebas (Y) vyaitu produktivitas
kerja dengan variabel bebas (X) yaitu sistem
upah dan sekaligus untuk menentukan nilai
ramalan atau dugaannya. Jadi untuk menga-
nalisis penelitian ini menggunakan rumus:
Y =a+bX
Dimana:

Y = Produktivitas kerja
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X = Sistem upah

a = Konstanta

b = Koefisien regresi linier

b.

Uji statistik t bertujuan menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual atau parsial
dalam menerangkan variasi variabel
dependen. (Ghozali:2011,98).

Koefisien determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan mo-
del dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol sampai dengan satu.

Nilai R2 yang mendekati satu berarti va-

riabel independen memberikan hampir se-
mua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. (Khaya-
ti:2015,45).
IV. HASIL PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diolah dari
data yang telah dikumpulkan dengan meng-
gunakan angket atau kuesioner yang dimuat
dengan total 19 pernyataan dari variabel sis-
tem upah (X) dan produktivitas kerja ()
yang kemudian diolah dengan menggunakan
software SPSS versi 25.0. Hasil dari pengo-
lahan data dapat dilihat dari tabel-tabel beri-

kut ini.

Tabel 2. Validitas Variabel Sistem Upah dan Produktivitas Kerja

. Validitas

Variabel No. Soal rhitung rtabel Keterangan

1 0,606 0,344 Valid

2 0,574 0,344 Valid

3 0,677 0,344 Valid

4 0,609 0,344 Valid

Sistem Upah (X) 5 0,581 0,344 Valid

6 0,553 0,344 Valid

7 0,652 0,344 Valid

8 0,766 0,344 Valid

9 0,552 0,344 Valid

1 0,568 0,344 Valid

2 0,848 0,344 Valid

3 0,791 0,344 Valid

4 0,620 0,344 Valid

Produktivitas Kerja 5 0,838 0,344 Valid

) 6 0,881 0,344 Valid

7 0,832 0,344 Valid

8 0,786 0,344 Valid

9 0,797 0,344 Valid

10 0,835 0,344 Valid

Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 25.0 Tahun, 2021

Dari tabel 2 diatas validitas dari perta-

nyaan dalam kuesioner yang disebar sudah

valid, hasil seluruh r hitung menunjukkan nilai

yang lebih besar dari r tabel, maka kuesioner
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dinyatakan valid karena r hitung > r tabel,
dengan r tabel sebesar 0,344.
Tabel 3. Reliabilitas Variabel Sistem Upah

dan Produktivitas Kerja

Variabel Alpha Cronbach’s N of item Keterangan
X 0,789 10 Reliabel
Y 0,915 10 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS 25.0
Tahun, 2021

Dari tabel 3 diatas dapat disimpulkan
bahwa variabel X (Sistem Upah) reliabel kare-
na Alpha Conbrach’s sebesar 0,789 > 0,6.
Koefisien reliabilitas Y (Produktivitas Kerja)
sebesar 0,915 > 0,6. Hal ini juga menunjukkan

bahwa variabel Y dinyatakan reliabel.

Tabel 4. Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 25.812 4.857 5.314 .000
Sistem Upah 512 132 573 3.888 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 25.0 Tahun, 2021

Dari tabel 4 di atas, menyatakan bahwa
koefisien variabel sistem upah sebesar 0,512
dengan konstanta 25,812. sehingga diperoleh
persamaan regresi:

Y=25,812 +0,512 (X)

Dari persamaan regresi diatas, dapat
dijelaskan bahwa:

1. Konstanta sebesar 25,812 menyatakan bah-

wa nilai konsisten variabel sistem upah

adalah 25,812. Artinya jika sistem upabh ti-
dak ada maka produktivitas kerja sebesar
25,812%.

Koefisien regresi sebesar 0,512 menyata-
kan bahwa setiap penambahan 1% sistem
upah, maka nilai produktivitas kerja ber-
tambah 0,512%.

Tabel 5. Uji statistik t
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Sig
B Std. Error Beta )
1 (Constant) 25.812 4.857 5.314 .000
Sistem Upah 512 132 573 3.888 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 25.0 Tahun, 2021

Dari tabel 5 diatas, menyatakan bahwa

hasil uji t hitung sebesar 3,888 dengan tingkat

signifikasi 0,000. Nilai signifikan lebih kecil

dari 0,05 (0,000<0,05). Dan Nilai t nitung SEDE-
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sar 3,888 >t wpel 2,039, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa variabel sistem upah (X) berpe-
ngaruh terhadap variabel produktivitas kerja
(Y).

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5732 .328 .306 4.69860

a. Predictors: (Constant), Sistem Upah

Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 25.0
Tahun, 2021

Dari tabel 6 diatas dijelaskan bahwa

angka R sebesar 0,573 menunjukkan korelasi
atau hubungan antar variabel sistem upah de-
ngan produktivitas kerja adalah baik, karena
lebih dari 0,5%.

Angka R Square sebesar 0,328 artinya
sistem upah memengaruhi produktivitas kerja
sebesar 32,8% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lainnya (100%- 32,8%=67,2%).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembaha-
san pengaruh sistem upah terhadap produkti-
vitas kerja pada karyawan PT. Penguin Indo-
nesia Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupa-
ten Deli Serdang maka kesimpulan penelitian
ini adalah: 1) Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh sistem pengupahan di PT. Penguin
Indonesia Kecamatan Tanjung Morawa, Ka-

bupaten Deli Serdang terhadap produktivitas

kerja karyawan, dapat dilihat pada persamaan
regresi dalam penelitian ini yaitu: Y=25,812
+0,512 (X), berarti sistem upah berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pada karyawan
PT. Penguin Indonesia Kecamatan Tanjung
Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Apabila
sistem upah tidak ada atau nol, maka produk-
tivitas kerja sebesar 25,812%. Dan apabila sis-
tem upah bertambah 1%, maka produktivitas
kerja pada karyawan PT. Penguin Indonesia
Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli
Serdang akan naik sebesar 0,512%. Dari hasil
uji t hitung sebesar 3,888 diketahui lebih besar
dari t tabel sebesar 2,039 dengan tingkat signi-
fikasi 0,000 menyatakan bahwa sistem upah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja pada karyawan PT. Pe-
nguin Indonesia Kecamatan Tanjung Morawa,
Kabupaten Deli Serdang, karena nilai signifi-
kan 0,000 < 0,05 (menolak HO dan menerima

H1). 2) Untuk mengetahui seberapa besar pe-

ngaruh dari sistem upah yang diberlakukan di
PT. Penguin Indonesia Kecamatan Tanjung
Morawa, Kabupaten Deli Serdang terhadap
peningkatan produktivitas kerja karyawan, da-
pat dilihat pada hasil R square sebesar 0,328
menyatakan bahwa sistem upah memengaruhi
produktivitas kerja sebesar 32,8%, sedangkan

67,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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